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PELATIHAN PEMBUATAN BANG SAPO (Lubang Resapan Biopori) SEBAGAI SOLUSI JITU ROB DAN BANJIR SERTA KONSERVASI LINGKUNGAN DI KELURAHAN SEMBUNGHARJO  KECAMATAN GENUK KOTA SEMARANG
Aula Husnawati, Tika Jeni Ramadani, dan Arina Shofa
Isa Akhlis

ABSTRAK
Banjir dan rob merupakan masalah utama di Kota Semarang yang sampai sekarang belum juga terselesaikan.Banjir dan rob biasanya menggenangi daerah Semarang Utara, salah satunya Kecamatan Genuk. Bukan tanpa usaha, Pemerintah Kota Semarang sudah berusaha mengatasi banjir rob ini dengan membuat sebuah polder di depan Stasiun Tawang. Dan baru–baru ini Pemerintah Kota Semarang juga membangun beberapa kolam retensi di beberapa titik. Namun usaha-usaha Pemerintah Kota Semarang dirasa kurang efektif dalam menaggulangi banjir dan rob yang sering terjadi, khususnya di Kecamatan Genuk. Salah satu upaya untuk menangani masalah tersebut adalah dengan membuat lubang resapan biopori sebanyak mungkin. Lubang resapan biopori adalah teknologi tepat guna dan ramah lingkungan untuk mengatasi banjir dengan cara (1) meningkatkan daya resapan air, (2) mengubah sampah organik menjadi kompos, (3) memanfaatkan peran aktivitas fauna tanah dan akar tanaman, dan mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh genangan air seperti penyakit demam berdarah dan malaria. 
Tujuan dari progam kreativitas mahasiswa ini adalah memberikan pengetahuan dan ketrampilan tentang cara pembuatan dan pemeliharaan lubang resapan biopori sebagai solusi jitu dalam menangani masalah banjir dan rob kepada masyarakat Kecamatan Genuk Kota Semarang, selain itu juga sebagai usaha penyelamatan lingkungan. Dan luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah masyarakat mampu membuat dan memlihara lubang resapan biologi. Dengan ketrampilan tersebut masyarakat dapat membuat lubang resapan biopori sehingga dapat menyelamatkan kelestarian lingkungan di sekitar tempat tinggal mereka. 
Metode yang akan digunakan dalam Program Kreatifitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat ini adalah dengan transfer ilmu sekaligus memberikan pelatihan bagaimana cara membuat lubang resapan biopori. Progam ini terbagi menjadi 4 tahap, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan dan (3) tahap evaluasi hasil.

Kata Kunci : Lubang Resapan Biopori, Solusi Jitu Banjir dan Rob, Penyelamatan Lingkungan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Akhir – akhir ini pergantian musim di Indonesia sering tidak menentu dikarenakan pengaruh global warming. Sehingga lama musim kemarau dan musim penghujan juga menjadi tidak menentu. Apabila pada saat terjadi musim  penghujan yang lebih lama dari biasanya, dapat dipastikan terjadi banjir dan rob di mana – mana. Banjir dan  rob merupakan masalah utama di berbagai daerah di Indonesia yang sering terjadi saat musim penghujan tiba. Sampai saat ini pun di berbagai daerah di Indonesia masalah banjir dan rob belum juga terselesaikan dengan baik. Dengan adanya banjir dan rob membuat kehidupan masyarakat menjadi terganggu dikarenakan masyarakat tidak dapat beraktivitas seperti biasanya. Banyak masalah lain yang timbul akibat adanya banjir dan rob antara lain terganggunya aktivitas lalu lintas di jalan raya, timbulnya berbagai penyakit, hilangnya nyawa dan barang-barang berharga, dll. 
Bukan tanpa usaha, pemerintah sudah berusaha mengatasi banjir rob ini dengan berbagai cara anatara lain membuat sebuah polder untuk mengurangi banjir rob tersebut dengan memompa air ke dalam polder buatan itu, peninggian tanggul sungai pun dilakukan. Selain itu akhir – akhir ini pemerintah juga telah gencar – gencarnya memperbaiki sistem drainase yang ada yaitu dengan membangun beberapa kolam retensi di beberapa titik yang sering terjadi banjir. Namun usaha - usaha pemerintah tersebut masih dirasa kurang efektif dalam menaggulangi banjir dan rob yang sering terjadi. Usaha pemerintah terserbut menjadi kurang efektif karena diperburuk oleh perilaku masyarakat Indonesia yang pada umumnya kurang peduli terhadap lingkungan di sekitar mereka. 
Tidak sedikit masyarakat yang masih saja membuang sampah di sungai atau disaluran air lainnya. Selain itu banyaknya pengusaha yang membangun tempat usaha mereka dan membangun tempat usaha mereka tanpa melestarikan lingkungan disekitar tempat usaha tersebut. Padahal pada saat mereka membangun usaha tersebut mereka telah banyak mengambil air bawah tanah. Apabila air bawah tanah banyak diambil, maka akan menyebabkan turunnya permukaan tanah. Dan apabila permukaan tanah menurun, maka rob pasti akan sering terjadi karena  permukaan air laut lebih tinggi dibandingkan permukaan tanah itu sendiri.
Kota Semarang merupakan ibukota propinsi dari Jawa Tengah yang dikenal dengan sebutan kota ATLAS. Kota Semarang mempunyai letak geografis yang sangat menarik, Semarang mempunyai pantai sekaligus dataran tinggi, kondisi yang tidak dimiliki oleh kota-kota lain di Indonesia.. Banyak potensi dari letak Kota Semarang yang berada di pinggir pantai tentunya, namun letak yang berada di pinggir pantai bukannya membawa berkah bagi masyarakat semarang justru letak yang berseberangan dengan Laut Jawa menjadikan daerah ini langganan banjir rob. Banjir melanda bukan hanya setiap tahun, di daerah-daerah tertentu banjir ini malah menjadi permanen. Air yang kotor karena tidak mengalir pun menjadikan masalah baru. 
Selain itu letak Kota Semarang sangat strategis dalam konteks nasional maupun regional, tumbuh sebagai kota industri dan perdagangan yang pesat. Hampir setiap tahun Kota Semarang dilanda banjir khususnya di musim penghujan dan kekurangan air bersih di musim kemarau. Selanjutnya, di bagian pantai kota Semarang, pada 10 tahun terakhir terjadi amblasan (landsubsidence) yang terus berlangsung dan dipercepat adanya pengambilan air tanah berlebihan. Disisi lain pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan perekonomian yang cepat memperburuk kondisi sistem drainase Kota Semarang, kapasitas drainase tidak mampu menampung kondisi tersebut. Untuk mengatasi masalah banjir karena air rob dan hujan di Kota Semarang perlu adanya upaya perbaikan drainase. 
Namun selain perbaikan drainase yang sedang diusahakan oleh Pemerintah Kota Semarang, masyarakat itu sendiri juga perlu untuk melakukan usaha penanggulangan banjir sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan disekitar. Salah satu usaha tersebut yaitu dengan membuat lubang resapan biopori sebanyak mungkin. Dalam rangka pemanfaatan sumber daya alam baik berupa tanah dan air perlu direncanakan dan dikelola secara tepat melalui suatu sistem pengelolaan lubang resapan biopori . Salah satu upaya pokok dalam pengelolaan lubang resapan biopori adalah berupa pengaturan keseimbangan pada lingkungan yang kurang daerah peresapan. Dari aspek perencanaan ditempuh melalui penyempurnaan pembuatan biopori di lingkungan sekitar masyarakat. Di akspek inilah diharapkan akan dapat menjadi acuan pelaksanaan pembuatan biopori oleh semua kalangan masyarakat. 
Biopori secara umum, dapat mengurangi resiko bahaya banjir di daerah yang kurang lahan peresapan air. Tidak hanya sebagai pencegah banjir, penerapan biopori yang secara rutuin akan menghasilkan pupuk kompos yang sangat bermanfaat. Lubang resapan biopori adalah teknologi tepat guna dan ramah lingkungan untuk mengatasi banjir dengan cara (1) meningkatkan daya resapan air, (2) mengubah sampah organik menjadi kompos, (3) memanfaatkan peran aktivitas fauna tanah dan akar tanaman, dan mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh genangan air seperti penyakit demam berdarah dan malaria. 
Kehadiran lubang resapan biopori secara langsung akan menambah bidang resapan air, setidaknya sebesar luas kolom/dinding lubang. Dengan adanya aktivitas fauna tanah pada lubang resapan makan biopori akan terbentuk dan senantiasa terpelihara keberadaannya. Oleh karena itu bidang resapan ini akan selalu terjaga kemampuannya dalam meresapkan air. Dengan demikian kombinasi antara luas bidang resapan dengan kehadiran biopori secara bersama-sama akan meningkatkan kemampuan dalam meresapkan air.
Selain itu lubang resapan biopori diaktifkan dengan memberikan sampah organik ke dalamnya. Sampah ini akan dijadikan sebagai sumber energi bagi organisme tanah untuk melakukan kegiatannya melalui proses dekomposisi. Sampah yang telah didekomposisi ini dikenal sebagai kompos. Dengan melalui proses seperti itu maka lubang resapan biopori selain berfungsi sebagai bidang resapan air, juga berfungsi sebagai pabrik pembuat kompos. Kompos dapat dipanen pada periode tertentu dan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik pada berbagai jenis tanaman, seperti tanaman hias, sayuran, dan lain sebagainya. Bagi masyarakat yang senang dengan budidaya tanaman/sayuran organik maka kompos dari Lubang Resapan Biopori adalah alternative yang dapat digunakan.
Seperti disebutkan diatas, lubang biopori diaktifkan oleh organisme tanah khususnya fauna tanah dan perakaran tanaman. Aktivitas merekalah yang selanjutnya akan menciptakan rongga-rongga atau liang-liang dalam tanah yang akan dijadikan saluran air untuk meresap ke dalam tubuh tanah. Dengan memanfaatkan aktivitas mereka maka rongga-rongga atau liang-liang tersebut akan senatiasa terpelihara dan terjaga keberadaannya sehingga kemampuan peresapannya akan tetap terjaga tanpa campur tangan langsung dari manusia untuk pemeliharaannya. Hal ini tentunya akan sangat menghemat tenaga dan biaya. Kewajiban factor manusia dalam hal ini adalah memberikan pakan kepada mereka berupa sampah organic pada tiap periode tertentu. Sampah organik yang dimasukkan ke dalam lubang akan menjadi humus dan tumbuh biota dalam tanah, tidak cepat diemisikan ke atmosfir sebagai gas rumah kaca yang berarti mengurangi pemanasan global dan memelihara biodiversitas dalam tanah. Dengan hadirnya lubang-lubang resapan biopori dapat dicegah dengan adanya genangan air, sehingga berbagai masalah yang diakibatkannya seperti  mewabahnya penyakit malaria, demam berdarah dan kaki gajah akan dapat dihindari.
Pengertian dan manfaat lubang resapan biopori seperti yang telah dijelaskan diatas masih belum diketahui oleh masyarakat umum khusunya masyarakat Kecamatan Genuk,  sehingga sampai sekarang belum ada yang membuat dan memelihara lubang resapan biopori tersebut sebagai salah satu usaha penaggulangan banjir dan rob. Oleh karena itu penulis mengangkat masalah ini dalam suatu program kreativitas mahasiswa Pengabdian masyarakat dengan judul “PELATIHAN PEMBUATAN BANG SAPO (Lubang Resapan Biopori) SEBAGAI SOLUSI JITU ROB DAN BANJIR SERTA KONSERVASI LINGKUNGAN DI KELURAHAN SEMBUNGHARJO  KECAMATAN GENUK KOTA SEMARANG”.

B. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan masalah-masalah yang dihadapi sebagai berikut:
1. Bagaimana cara pemanfaatan lubang resapan biopori sebagai solusi jitu rob dan banjir serta konservasi lingkungan?
2. Bagaimana cara memberikan pelatihan kepada masyarakat Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota Semarang tentang pembuatan lubang resapan biopori sebagai solusi jitu rob dan banjir serta konservasi lingkungan?


C. TUJUAN
Tujuan dari Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat ini adalah sebagai berikut :
1. Memberikan pengetahuan tentang cara pemanfaatan dan pengaplikasian lubang resapan biopori sebagai solusi jitu rob dan banjir serta konservasi lingkungan kepada masyarakat Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota Semarang.
2. Memberikan pelatihan ketrampilan dalam pembuatan kepada masyarakat Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota Semarang sebagai solusi jitu rob dan banjir serta konservasi lingkungan.




D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah:
1. Meningkatkan ketrampilan masyarakat Semarang terutama masyarakat Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota Semarang dalam pemanfaatan lubang resapan biopori sebagai solusi jitu rob dan banjir serta konservasi lingkungan. 
2. Memberikan sumbangan pemikiran untuk dapat memanfaatkan hasil dari pembuatan lubang respan biopori berupa pupuk kompos sebagai pupuk untuk tanaman atau pepohonan disekitar tempat tinggal mereka serta dapat dijual untuk menambah penghasilan.
3. Terciptanya masyarakat yang dapat melangsungkan kegiatan pembuatan lubang respan biopori sebagai solusi jitu rob dan banjir serta konservasi lingkungan.

E.  KEGUNAAN
Melalui program ini diharapkan masyarakat mampu dan terampil membuat lubang resapan biopori sebagai solusi jitu rob dan banjir serta konservasi lingkungan. Dengan ketrampilan tersebut masyarakat dapat memanfaatkan hasilnya berupa pupuk kompos sehingga dapat dijual untuk menambah penghasilan. Selain itu pupuk kompos tersebut dapat digunakan untuk menyuburkan tanaman atau  pepohonan di sekitar tempat tinggal mereka. Sehingga tanaman yang di tanam oleh masyarakat dapat tumbuh dengan subur dan mungkin dapat juga menghasilkan buah yang lebih berkualitas, sehingga hasilnya dapat dinikmati oleh masyarakat itu sendiri. Masyarakat yang dapat membuat dan memeleihara lubang resapan biopori ini dapat membantu mengurangi jumlah sampah rumah tangga yang dibuang,karena sampah – sampah organik seperti sisa – sisa sayur atau daun – daun kering yang biasanya berserakan tak berguna dapat diubah menjadi kompos yang lebih bermanfaat. Selain itu juga dapat mengurangi polusi udara yang ditimbulkan saat membakar sampah, tetapi sekarang sampah  dimasukkan kedalam lubang resapan biopori.




BAB 2
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

1. Gambaran Lingkungan Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota Semarang. 
Jarak Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk sekitar 5 km dari pusat Kota Semarang. Seperti yang telah diketahui oleh banyak orang bahwa setiap terjadi hujan dalam kurun waktu yang lama pasti banjir atau rob akan menggenangi beberapa tempat di Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota Semarang. Tinggi air yang menggenang itu sekitar 30 – 50 cm, hampir setinggi lutut orang dewasa. Dan dapat dipastikan bahwa lalu lintas akan lumpuh dikarenakan hal tersebut. Padahal Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota Semarang merupakan akses utama bagi para pengguna Jalan Raya Kaligawe yang termasuk jalan pantura yang menghubungkan Kota Semarang dengan kota – kota lain antara lain Kota Demak, Kudus, Pati, Rembang, dll. Hal tersebut diperburuk dengan Jalan Raya Kaligawe yang terbuat dari beton dan aspal yang secara otomatis tidak dapat menyerap air hujan. Selain itu jarangnya pepohonan di sekitar Jalan Raya Kaligawe tersebut semakin memperburuk masalah banjir dan rob yang terjadi. 

2. Gambaran Warga Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota Semarang. 
Dari segi warganya Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota Semarang terdiri  dari 2.415 kepala keluarga. Masyarakatnya rata -  rata hanya mengenyam pendidikan sampai SMP atau SMA. Jadi banyak masyarakat yang belum mengetahui pengertian dan fungsi lubang resapan biopori sebagai salah satu solusi untuk menanggulangi  rob dan banjir serta sebagai salah satu upaya penyelamatan lingkungan. Padahal di daerah Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk masih banyak lahan kosong yang dapat dimanfaatkan untuk membuat lubang resapan biopori. Selain itu masalah banjir dan rob diperburuk oleh minimnya kepedulian masyarakat terhadap kelestarian lingkungan salah satunya yaitu masih saja banyak masyarakat yang membuang sampah sembarangan. Padahal hal tersebut merupakan salah satu penyebab terjadinya banjir. Jadi program Pelatihan Pembuatan Bang Sapo (Lubang Resapan Biopori) Sebagai Solusi Jitu Rob Dan Banjir Serta Konservasi Lingkungan Di Kelurahan Sembungharjo  Kecamatan Genuk Kota Semarang ini sangat tepat untuk mengatasi masalah tersebut.

3. Gambaran Kondisi Ekonomi Warga Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota Semarang
Kondisi ekonomi warga Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota Semarang termasuk dalam tingkat ekonomi sedang. Sebagian besar warga masyarakatnya menjadi pedagang kecil di pasar tradisional, buruk pabrik, dan banyak pula yang masih pengangguran. Jadi banyak yang membuat tempat usaha kecil – kecilan dan teras rumah yang di semen tanpa mempedulikan dampak terhadap  lingkungan disekitarnya. Padahal apabila teras rumah di semen maka daerah untuk peresapan air akan berkuramg. Alasan waga tidak mempedulikan kelestarian lingkungan mereka karena hal tersebut dianggap tidak berpengaruh terhadap penghasilan mereka. Jadi program Pelatihan Pembuatan Bang Sapo (Lubang Resapan Biopori) Sebagai Solusi Jitu Rob Dan Banjir Serta Konservasi Lingkungan Di Kelurahan Sembungharjo  Kecamatan Genuk Kota Semarang ini sangat tepat untuk mengatasi masalah tersebut. 

4. Gambaran Kegiatan Warga Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota Semarang
Rata-rata ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota Semarang ini bekerja sebagai pedagang kecil di pasar tradisional dan buruh pabrik ini aktif dalam kegiatan kemasyarakatan yaitu PKK dan pengajian. Akan tetapi dalam kegiatan masyarakat tersebut para ibu belum tahu banyak mengenai cara  pembuatan lubang resapan biopori yang berfungsi sebagai solusi jitu rob dan banjir serta untuk konservasi lingkungan. Selain itu untuk para bapak – bapak yang sering mengadakan kegiatan jumpa bulan setiap satu bulan sekali juga perlu diadakan pembahasan mengenai cara  pembuatan lubang resapan biopori yang berfungsi sebagai solusi jitu rob dan banjir serta untuk konservasi lingkungan. Selain itu juga terdapat karang taruna yang terdiri dari kumpulan pemuda – pemudi yang sangat tepat untuk diajak sebagai media untuk penyuluhan mengenai cara  pembuatan lubang resapan biopori yang berfungsi sebagai solusi jitu rob dan banjir serta untuk konservasi lingkungan. Jadi semua kegiatan masyarakat yang terdiri dari berbagai lapisan umur tersebut merupakan hal yang sangat bagus untuk memudahkan terwujudnya tujuan dari program kreativitas mahasiswa pengabdian masyarakat ini.

BAB 3
METODE PELAKSANAAN
Metode yang akan digunakan dalam Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat ini adalah dengan transfer ilmu sekaligus memberikan pelatihan bagaimana cara membuat lubang resapan biopori. Program kreativitas Masiswa Pengabdian Masyarakat ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan dan (3) tahap evaluasi hasil. Pada tahap persiapan meliputi perijinan tempat, persiapan tempat untuk pelaksanaan dan persiapan bahan dan perlengkapan untuk kegiatan.
1.  Alat dan Bahan
Alat dan Bahan yang di perlukan kami dalam membuat Lubang resapan Biopori ini adalah:
· Pipa paralon sebanyak 100 dengan ukuran 35 cm/paralon dan dengan diameter 3 inch.
· Dob (penutup pipa paralon yang berlubang sesuai dengan pipa paralon dan berjumlah 100 buah).
· Bor Biopori
· Sampah organik

2. Prosedur Kerja
Proses pembuatan lubang resapan biopori ini cukup sederhana yaitu dengan membuat lubang dengan menggunakan bor biopori sampai kedalaman sekitar 80-100 cm dengan diameter 10-20 cm. Setelah lubang terbentuk masukkan pipa paralon sepanjang 35 cm  kedalam lubang tadi. Setelah itu masukkan sampah organik kedalam lubang yang sudah terbentuk tadi. Lalu tutup lubang tersebut dengan dob kemudian tutup daerah sekitar pipa tadi dengan tanah. 
Selain membuat lubang resapan biopori perlu juga memelihara lubang resapan biopori yang telah dibuat agar dapat berfungsi secara optimal. Cara pemeliharan yang baik yaitu dengan selalu mengisi lubang resapan biopori dengan sampah organik. Sampah organik dapur bisa diambil sebagai kompos setelah dua minggu, sementara  sampah kebun setelah dua bulan. Lama pembuatan kompos juga tergantung jenis tanah  tempat pembuatan lubang resapan biopori, untuk  tanah lempung agak lebih lama proses kehancurannya. Pengambilan dilakukan dengan bor biopori.  Bila tidak diambil maka kompos akan terserap oleh tanah, lubang resapan biopori  harus tetap dipantau supaya terisi sampah organik. Berikut ini merupakan bagan prosedur pembuatan lubang resapan biopori.

Tanah

	Membuat lubang dengan bor biopori sampai kedalaman 80 – 100 cm.



Masukkan pipa paralon sepanjang 35 cm kedalam lubang.



Masukkan sampah organik kedalam lubang.



Tutup lubang dengan  menggunakan dob + tutup daerah sekitar lubang dengan tanah.


[image: E:\LRB.JPG]


Setelah 2 minggu, ambil kompos yang terbentuk dari sampah organik menggunakan bor biopori + isi kembali lubang dengan sampah organik. Lakukan secara rutin setiap 2 minggu sekali.







	

BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

1. ANGGARAN BIAYA
TOTAL BIAYA
a) Pembelian ATK, Dokumentasi Dan Penyusunan Laporan 
: Rp    560.000
b) Pembelian Peralatan dan Bahan 			: Rp 3.300.000
c) Konsumsi 						: Rp 6.000.000
d) Transportasi 					: Rp    800.000
e) Penyewaan dan Pemberian penghargaan 		: Rp 1.840.000
+
  Rp.12.500.000


a) Pembelian ATK, Dokumentasi Dan Penyusunan Laporan 

	No
	Jenis Barang
	Satuan
	Jumlah

	1
	Kertas HVS
	1 Rim @ Rp 60.000
	Rp 60.000

	2
	Print
	-
	Rp 250.000

	3
	Foto Copy
	-
	Rp 150.000

	4
	Buku
	3 buah @ Rp 5.000
	Rp 15.000

	5
	Pena
	10 buah @ Rp 3.500
	Rp 35.000

	6
	Cetak Dokumentasi
	-
	Rp 50.000

	TOTAL
	Rp 560.000






b) Pembelian Alat Dan Bahan

	No
	Jenis Barang
	Satuan
	Jumlah

	1
	Bor Biopori
	10 buah @ Rp 200.000
	Rp 2.000.000

	2
	Pipa Paralon
	100 buah @ Rp 10.000
	Rp 1.000.000

	3
	Dob
	100 buah @ 3.000
	Rp 300.000

	TOTAL
	Rp 3.300.000


c) Konsumsi
	No
	Jenis Barang
	Satuan
	Jumlah

	1
	Konsumsi Sosialisasi
	100 x @ 15.000
	Rp 1.500.000

	2
	Konsumsi Pelatihan ke-1
	100 x @ 15.000
	Rp 1.500.000

	3
	Konsumsi Penyuluhan 
	100 x @ 15.000
	Rp 1.500.000

	4
	Konsumsi Pelatihan ke-2
	100 x @ 15.000
	Rp 1.500.000

	TOTAL
	Rp 6.000.000


d) Transportasi
[bookmark: _GoBack]
	No
	Jenis Jasa
	Satuan
	Jumlah

	1
	Persiapan Kegiatan
	
	Rp 100.000

	2
	Pelaksanaan
	
	Rp 500.000

	3
	Evaluasi 
	
	Rp 200.000

	TOTAL
	Rp 800.000








e) Penyewaan dan Pemberian Hadiah

	No
	Jenis Barang
	Jumlah

	1
	Sewa Tempat 
	Rp 400.000

	2
	Sewa Layos
	Rp 400.000

	3
	Sewa Kursi
	Rp 490.000

	4
	Plakat 5 x @ Rp 50.000
	Rp 250.000

	5
	Sertifikat 100 x @ 3.000
	Rp 300.000

	TOTAL
	Rp 1.840.000


















2. JADWAL KEGIATAN 
Program Kreativitas Mahasiswa ini direncanakan dalam waktu 3 (tiga) bulan. Perkiraan waktu dan kegiatan pokok program pengabdian ini disajikan pada tabel dibawah ini
	Minggu

Nama Kegiatan
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	TAHAP I
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Perijinan Pelatihan
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persiapan Alat Dan Bahan
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persiapan Lokasi
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sosialisasi
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	TAHAP II
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelatihan Ke-1
	
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Evaluasi Hasil Pelatihan Ke-1
	
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyuluhan
	
	
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelatihan Ke-2
	
	
	
	X
	
	
	
	
	
	
	
	

	Evaluasi Hasil Pelatihan Ke-2
	
	
	
	X
	
	
	
	
	
	
	
	

	TAHAP III
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan Laporan
	
	
	
	
	X
	X
	
	
	
	
	
	

	Monitoring
	
	
	
	
	
	
	X
	X
	
	
	
	

	Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	X
	X
	

	Penyerahan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X







LAMPIRAN I
1) Biodata Ketua
A.  Identitas Diri
	1
	Nama lengkap
	Aula Husnawati

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Fisika S1

	4
	NIM
	4201414015

	5
	TTL
	Semarang, 11 Juli 1995

	6
	E-mail
	aula_wati_vip@yahoo.com 

	7
	No Telepon / Hp
	085876760735


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN PEDURUNGAN TENGAH 2
	SMP N 2 SEMARANG
	SMA N 5 SEMARANG

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk - Lulus
	2002 - 2008
	2008 - 2011
	2011 - 2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu Dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir 
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


							     Mengetahui 

							 (Aula Husnawati) 
							 NIM 4201414015  

2) Biodata Anggota I
A. Identitas Diri
	1
	Nama lengkap
	Arina Shofa

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Kimia S1

	4
	NIM
	4311412039

	5
	TTL
	Demak, 24 Januari 1994

	6
	E-mail
	arina.shofa@ymail.com

	7
	No Telepon / Hp
	085641993085


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Karangawen 1
	SMP N 1 Mranggen
	SMA N 2 Semarang

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk - Lulus
	2000 - 2006
	2006 - 2009
	2009 - 2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu Dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir 
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


							     Mengetahui 

							    (Arina Shofa) 
							  NIM 4311412039


E. Biodata Anggota II
A. Identitas Diri
	1
	Nama lengkap
	Tika Jeny Ramadhani

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Teknik Informatika S1

	4
	NIM
	4611414012

	5
	TTL
	Wonogiri, 31 Januari 1996

	6
	E-mail
	kajohnkajen@gmail.com

	7
	No Telepon / Hp
	085741104052


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Siyonoharjo II
	SMP N 1 Kajen
	SMA N 1 Kajen

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk - Lulus
	2002 - 2008
	2008 - 2011
	2011 - 2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu Dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir 
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



						        Mengetahui 

						(Tika Jeny Ramadhani) 
						     NIM 4611414012

E. Biodata Dosen Pendamping
A. Identitas Diri
	1
	Nama lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM
	

	5
	TTL
	

	6
	E-mail
	

	7
	No Telepon / Hp
	


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk - Lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu Dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir 
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



					           Mengetahui 

									   ( DOSEN) 
						     NIDN





LAMPIRAN II
SURAT PERNYATAAN KERJASAMA

Yang bertanda tangan dibawah ini
a. Nama Lengkap			: Aula Husnawati
b. NIM				: 4201414015
c. Fakultas / Prodi		: FMIPA / Pendidikan Fisika S1
d. Semester			: 2 ( dua )
e. Universitas			: Universitas Negeri Semarang
f. TTL				: Semarang, 11 Juli 1995
g. Alamat				: Sembungharjo RT 4 RW 6 Kecamatan
  Genuk Kota Semarang
Yang selanjutnya disebut pihak pertama
a. Nama Lengkap	:
b. Pekerjaan		:
c. Alamat Lengkap	:
Yang selanjutnya disebut pihak kedua.
Mengadakan perjanjiian kerjasama. Bahwa pihak pertama memberikan penawaran untuk pelatihan pembuatan lubang resapan biopori sebagai solusi jitu rob dan banjir serta konservasi lingkungan. Selanjutnya pihak kedua menerima tawaran tersebut dan melakukan kerjasama dengan pihak pertama.
Demikian surat pernyataan kerjasama ini dibuat dengan sebenar-benarnya.
Semarang, Juni 2015

    		Pihak Kedua					Pihak Pertama


      Lurah Sembungharjo				Aula Husnawati
 NIM 4201414015
LAMPIRAN III
DENAH LOKASIJln.Woltermonginsidi
Jln.Pemuda
Jln. Kaligawe
DEMAK
GENUK
KUDU
UNNES
TERMINAL TERBOYO
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